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ABSTRACT

This research aims to understand the challenges and opportunities in developing
cultural and civic literacy in the digital era and provide recommendations for the
future. The research method used was descriptive qualitative by conducting a
literature search to collect actual and in-depth information. The results show that the
main challenges in developing cultural literacy are exposure to false information and
provocative content, limited access to cultural literacy education, and lack of
understanding and awareness of the importance of cultural and civic literacy.
However, technology also provides opportunities in developing cultural literacy by
allowing greater access to information and cultures from different parts of the world.
Recommendations for the future include increasing the knowledge and mentoring
of young people on the ethical and wise use of information technology, as well as
the optimal utilisation of technology to enhance civic participation and quality. The
study concludes that cultural and civic literacy play an important role in facing the
challenges of globalisation and the development of information technology. The
research recommendations emphasise the need to increase awareness of cultural
and civic literacy, as well as the wise use of technology to strengthen civic
participation and identity in the digital era.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tantangan dan peluang dalam
mengembangkan literasi budaya dan kewarganegaraan di era digital serta
memberikan rekomendasi untuk masa depan. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan penelusuran kepustakaan untuk
mengumpulkan informasi aktual dan mendalam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tantangan utama dalam mengembangkan literasi budaya adalah
terpaparnya informasi palsu dan konten provokatif, keterbatasan akses terhadap
pendidikan literasi budaya, serta kurangnya pemahaman dan kesadaran akan
pentingnya literasi budaya dan kewarganegaraan. Namun, teknologi juga
memberikan peluang dalam mengembangkan literasi budaya dengan
memungkinkan akses yang lebih luas terhadap informasi dan budaya dari berbagai
belahan dunia. Rekomendasi untuk masa depan mencakup peningkatan
pengetahuan dan pembimbingan generasi muda mengenai etika dan penggunaan
yang bijak terhadap teknologi informasi, serta pemanfaatan teknologi secara
optimal untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas kewarganegaraan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa literasi budaya dan kewarganegaraan memiliki peran
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penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi
informasi. Rekomendasi penelitian menekankan perlunya peningkatan kesadaran
akan literasi budaya dan kewarganegaraan, serta pemanfaatan teknologi secara
bijak untuk memperkuat partisipasi dan identitas kewarganegaraan di era digital.

Kata Kunci : kewargaan, pendidikan, literasi budaya

A.Pendahuluan

Dampak signifikan dari evolusi
zaman adalah kemajuan teknologi
yang terus berkembang, menyajikan
inovasi terbaru dalam kehidupan
manusia secara  terus-menerus.

Sejalan dengan percepatan

perkembangan teknologi yang
digerakkan oleh manusia, kita
akhirnya memasuki era modern
(Andika, 2022). Berbagai aspek
kehidupan manusia telah sangat
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi,
termasuk bisnis, pendidikan, profesi,
dan kehidupan sehari-hari (Anggraeni
& Elan Maulani, 2023).

Perkembangan teknologi
melibatkan evolusi perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak
(software) yang didasarkan pada
prinsip-prinsip  ilmu  pengetahuan,
disesuaikan dengan tuntutan dan
kebutuhan pengguna dalam
perkembangan zaman (Taufik et al.,
2022). Konsep

dipahami sebagai suatu usaha untuk

teknologi  perlu

meningkatkan efisiensi dan

efektivitas. Pemahaman ini mengakui

bahwa  teknologi tidak  dapat
dilepaskan dari konteks masalah,
karena esensi penciptaan teknologi
adalah untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh
manusia (Suryadi, 2015).

Sejak memasuki abad kedua
puluh satu, kemajuan teknologi
semakin tidak terbendung. Terutama
dalam sepuluh tahun terakhir,
kemajuan teknologi semakin terasa
dalam dunia industri dan semakin
memengaruhi kehidupan sehari-hari
seluruh umat manusia (Alhudawi et
al., 2023). Kehidupan sehari-hari dari
orang dewasa, remaja, dan anak-anak
juga terpengaruh oleh perkembangan
teknologi informasi yang semakin
maju (Muin, 2023). Pada dasarnya,
teknologi akan memberikan banyak
kemudahan bagi semua pihak
(Syahputra et al., 2023).

Perkembangan teknologi
memang dapat dikatakan sebagai
revolusi yang mempengaruhi seluruh
aspek kehidupan manusia. Kemajuan
teknologi, khususnya internet, telah
memiliki dampak yang signifikan pada
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kehidupan manusia saat ini, bahkan
dianggap sebagai kebutuhan dasar
(Utomo, 2022).
Perkembangan teknologi saat ini

manusia
menghasilkan fenomena salah
satunya di sebut dengan globalisasi
(Septiano & Ulfatun Najicha, 2022).
Proses kebudayaan yang dikenal
sebagai globalisasi menunjukkan
bahwa wilayah di seluruh dunia
semakin seragam dalam hal sosial,
budaya,
(Afgrinadika Wibowo et al., 2022).
Disisi lain globalisasi juga adalah

ekonomi, dan  politik

proses peningkatan hubungan antara
aktor negara dan non-negara di
seluruh dunia, sehingga hubungan
sosial dalam suatu masyarakat secara
signifikan membentuk dan
dimensi

(Widianti, 2022).
Globalisasi tidak dapat lepas dari

memengaruhi hubungan

sosial  global

kehidupan manusia, dan akan terus
berkembang seiring perkembangan
zaman karena merupakan bagian dari
proses kehidupan manusia. Salah
satu  faktor yang  mendorong
globalisasi adalah kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (Rahayu et
al., 2023).

Dalam era globalisasi saat ini,
kemajuan dalam ilmu pengetahuan

dan teknologi telah memperkuat

hubungan antar negara di berbagai
bidang kehidupan. Perkembangan
yang berlangsung selama ini telah
mempercepat proses perubahan
sosial budaya dalam kehidupan
masyarakat, terutama dalam hal
akulturasi budaya, hal ini terjadi di
Indonesia (Widianti, 2022). Saat kita
hidup di era globalisasi saat ini,
banyak budaya yang masuk dan
berkembang di Indonesia. Budaya

yang memiliki dampak positif dan

negatif terhadap kehidupan
masyarakat Indonesia  (Listiana,
2021).

Budaya atau cara hidup suatu
kumpulan atau golongan masyarakat
yang digunakan sebagai patokan atau
standar dalam berperilaku atau
bertindak. Oleh karena itu, budaya
sering membawa corak, perbedaan,
atau tradisi yang diwariskan dari
generasi ke generasi (Annisa &
Najicha, 2021). Budaya Indonesia
memiliki banyak Ciri yang
membedakannya dari budaya lain.
Keanekaragaman ini seharusnya
menjadi kebanggaan yang harus kita
jaga dan hargai, karena telah
diwariskan dari generasi ke generasi.
Hal ini seharusnya bukan menjadi
penghambat atau masalah di era
globalisasi (Priliantini et al., 2020).
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Selain itu, secara geografis, Indonesia
adalah wilayah yang sangat besar
dengan banyak pulau, dari Sabang
hingga Merauke. Indonesia mendapat
manfaat dari keadaan ini karena
menjadi negara yang kaya akan
budaya, adat istiadat, banyaknya suku
dan bahasa lokal, dan nilai lokal
(Setyadi & Ruslan, 2021).

Banyak orang saat ini tidak
menyadari pentingnya
mempertahankan  budaya  lokal.
Meskipun tidak melarang adopsi
budaya asing, namun perlu diakui
bahwa tidak semua elemen budaya
asing sesuai dengan karakteristik dan
identitas negara kita (Nahak, 2019).
Kita menyadari bahwa Indonesia
memiliki keberagaman budaya yang
sangat kaya. Keanekaragaman ini
tidak hanya menjadi ciri khas negara
kita, tetapi juga menjadi elemen yang
membedakan masyarakat Indonesia
dari yang lain. Oleh karena itu,
kesadaran untuk membangun dan
menyatukan keberagaman ini sebagai
satu bangsa menjadi semakin penting
(Aprianti et al., 2022).

Ciri  khas kebudayaan dan
keluhuran bangsa Indonesia adalah
literasi budaya dan kewargaan, yang
mencakup nilai-nilai entitas sebagai

nilai warisan. Oleh karena itu,

generasi muda yang akan datang
harus mengenal, memahami,
menjanakan, dan mempertahankan
budaya dan nilai-nilai kewargaan
sendiri untuk memperkuat nilai-nilai
budaya sebagai jati diri bangsa
(Wuwur et al.,, 2023). Berdasarkan
temuan dan dan fakta yang
diungkapkan diatas, serta pentingnya
literasi budaya dalam konteks
kewargaan, terutama di era digital
yang penuh dengan informasi dan
kompleksitas. Maka, artikel ini
bertujuan untuk memberikan

wawasan mendalam tentang
hubungan antara literasi budaya dan
kewargaan, serta memberikan
pandangan yang dapat membantu
masyarakat menghadapi dinamika

kompleks dalam era digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
metode penelitian kepustakaan yaitu,
mengumpulkan hasil dan
menggabungkan hasil dengan teori
atau temuan terbaru dari buku,
website, artikel, dan lainnya (Muin,
2023). Pendekatannya adalah
deskriptif kualitatif untuk
mengumpulkan berbagai informasi
secara aktual dan mendalam,

mengidentifikasi masalanh,
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membandingkan atau mengevaluasi,
dan menemukan tindakan orang lain
ketika menghadapi masalah yang
sama. Setelah itu, peneliti
mempelajari pengalaman orang lain
untuk menemukan solusi untuk
masalah tersebut (Alhudawi et al.,
2023). Deskriftif kualitatif dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman
secara keseluruhan terhadap
penguatan kewargaan melalui literasi
budaya: menjalin harmoni sosial di era

digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tantangan Literasi Budaya
Kemampuan seseorang untuk
membaca dan menulis serta
mengolah dan memahami informasi
dikenal sebagai literasi. Literasi baca
dan tulis, literasi numerasi, literasi
sains, literasi finansial, literasi digital,
serta literasi budaya dan kewargaan
merupakan jenis literasi yang ada
Literasi budaya melibatkan proses
penyusunan tulisan mengenai
sejarah, kontribusi, serta pandangan
budaya lainnya yang merangsang
kepedulian, berpikir kritis, pemecahan
masalah, kreativitas, dan
pengembangan ilmu pengetahuan

(Sinwani, 2023).

Selain itu, keterampilan perilaku
dalam kebudayaan bangsa dikenal
sebagai kemampuan literasi budaya
dan kewargaan, identitas nasional
serta kesadaran akan hak dan
tanggung jawab sebagai warga
negara (Pratiwi & Asyarotin, 2019). Di
abad kedua puluh satu, hal yang
sangat penting untuk dikuasai adalah
literasi budaya dan kewargaan. Ini
disebabkan oleh individu atau
kelompok yang tidak menginginkan
perbedaan serta mengembangkan
kekayaan budaya bangsa ini. Mereka
mulai  mengganggu keragaman
bangsa, bahasa, dan adat istiadat
(Safitri & Ramadan, 2022).

Selain itu, akibat globalisasi
menjadikan budaya Indonesia mejadi
luntur seperti terlihat pada gaya
bahasa, pakaian, pola konsumsi, dan
teknologi informasi yang semakin
berubah, seperti penggunaan bahasa
Inggris atau bahasa asing secara
bersamaan dengan bahasa Indonesia
(Ulfiah et al., 2023). Identitas individu,
masyarakat, dan negara runtuh
karena nilai yang terus berubah
sesuai dengan tren masyarakat sosial
di seluruh dunia. Pada akhirnya, ini
memengaruhi kesadaran dan

persepsi seseorang terhadap budaya,
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politik, —dan identitas personal
(Trimulyaningsih, 2017).

Bahkan, karena arus informasi
dan globalisasi yang tidak terbendung,
nilai-nilai kebangsaan seolah-olah
tidak dapat dipertahankan dan
semakin terkikis di kalangan generasi
muda (Widaningtyas, 2018). Yang
lebih parah lagi Intoleransi budaya
dapat menghambat pemahaman dan
kerja sama antar kelompok
berbeda

(Ekaprasetya et al., 2023). Disamping

masyarakat yang

itu ada Berbagai kelompok budaya
(termasuk agama, ras, suku, dll.)
berinteraksi lebih sering, tetapi tidak
otomatis saling memahami karena
prasangka timbal balik.
Kesalahpahaman budaya ini akan
terus terjadi dan menyebabkan
kerusuhan jika tidak dikelola dengan
baik (Ro’ufah, 2018). Fakta bahwa
ada banyak kasus ketidakrukunan
hidup antar anggota kelompok etnis di
masyarakat multietnis (Tawulo &
Kasim, 2022). Hal ini diakibatkan
karena pemahaman yang terbatas
terhadap budaya yang berbeda. Lebih
parah lagi peran media terutama
media  sosial yang  seringkali
menyajikan representasi budaya yang
dangkal atau tidak akurat.

Media sosial memungkinkan
setiap orang untuk bebas
mengeluarkan pendapat, opini, ide,
dan yang lainnya. Namun, terlalu
bebas sering menyebabkan konflik
yang akhirnya berujung pada
(Cahyono, 2016).

Disamping kurangnya kemampuan

perpecahan

masyarakat untuk membaca dan
menganalisis informasi budaya yang
disajikan oleh media. Jika suatu
negara tidak memiliki filter yang kuat
untuk mencegah budaya asing
masuk, degradasi budaya akan
terjadi, dengan budaya lokal melemah
dan budaya asing muncul (Budiarto,
2020). Disamping itu melibatkan
masyarakat untuk terlibat aktif dalam
kegiatan budaya akan sulit apabila
tidak ada kemauan untuk menjada
dan melestarikan budaya sendiri.
Bahkan generasi milenial, yang hidup
di era teknologi dan globalisasi saat
ini, seringkali terpapar pada budaya
populer global, yang dapat
mengaburkan pemahaman mereka
tentang nilai-nilai
tradisional lokal (Rasyid et al., 2023).
Disebabkan karena kurangnya minat

budaya dan

terhadap seni, sastra, dan tradisi lokal.
Disisi lain, Keterbatasan ekonomi
masyarakat dapat menghambat akses

terhadap pendidikan yang
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mempromosikan literasi  budaya,
karena masyarakat dengan anggaran
terbatas mungkin kesulitan untuk
memperoleh akses ke sumber daya
pendidikan yang diperlukan (Siregar
et al., 2022). Di lain sisi, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
program literasi, khususnya literasi
budaya dan kewargaan, salah
satunya di Sekolah Menegah Atas di
Kota Banda Aceh belum
memaksimalkan hasilnya karena guru
tidak memahami substansi dan
kontennya. Guru juga percaya bahwa
literasi budaya dan kewargaan tidak
terlalu penting. Siswa juga kurang
peka, toleran, dan kooperatif (Safitri &
Ramadan, 2022).

pemahaman mendalam terhadap

Sehingga

tantangan-tantangan ini penting untuk
mengembangkan strateqi dan
program literasi budaya yang efektif,
baik dalam konteks pendidikan

maupun masyarakat umum.

Dampak Teknologi Terhadap
Kewargaan
Dengan kemajuan dalam

teknologi informasi dan komunikasi,

masyarakat sekarang dapat
mendapatkan informasi secara
mandiri. Individu yang ingin

mengetahui lebih banyak tentang

peristwa di sekitarnya dengan
sendirinya mudah  mendapatkan
akses informasi dimanapun berada
(Septiani Rosana, 2010). Saat ini,
informasi  sangat penting bagi
kehidupan manusia, baik individu
maupun organisasi. Media-media
yang didukung oleh teknologi, akan
sangat banyak menyajikan berbagai
berita yang diinginkan (Machmud,
2011). Bahkan, komunikasi antara
warga negara dapat dilakukan dengan
sangat cepat, mudah, dan terbuka
berkat kemajuan dalam teknologi
transportasi dan teknologi informasi
(Rozak, 2021). Bahkan komunikasi
bisa dilakukan dengan media sosial.

Media sosial memiliki potensi
besar untuk memahami kebutuhan
dan preferensi pengguna dengan
lebih baik saat mengembangkan
sistem informasi. Media Sosial telah
memungkinkan munculnya komunitas
online yang luas di mana orang dapat
berbagi minat, pengalaman, dan
pemikiran. Hal ini telah memberikan
kesempatan bagi orang untuk
menyuarakan pendapat mereka,
mendukung gerakan sosial, dan
memperluas wawasan mereka
tentang dunia(Aldan Nur Zen &

Sitanggang, 2023).
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Tidak aneh lagi jika ada yang
mengatakan bahwa media sosial telah
menjadi kebutuhan yang sangat
penting bagi setiap orang. Ini karena
media sosial adalah platform digital
yang ~memberikan  penggunanya
banyak kesempatan untuk melakukan
aktivitas sosial secara digital (Islami,
2022). Walaupun sosial media
membawa sejumlah  keuntungan
dalam perkembangan sistem
informasi, berbagai kendala juga
muncul. Salah satunya adalah isu-isu
terkait privasi dan keamanan data
yang kerap menjadi fokus perhatian.
Pengguna sosial media seringkali
berbagi informasi pribadi, membuka
peluang risiko penyalahgunaan atau
pelanggaran privasi (Aldan Nur Zen &
Sitanggang, 2023).

Ancaman kejahatan siber memiliki
potensi mengincar siapa pun yang
terkoneksi dengan jaringan internet.
melibatkan

Potensi ancaman

pencurian informasi, pemerasan,
pembajakan, dan berbagai serangan
lainnya. Motivasi di balik serangan
siber bervariasi sesuai dengan
kelompok ancaman yang terlibat
(Amarullah et al., 2021). Kejahatan
siber dan perang siber bukan hanya
mengancam individu, tetapi juga

merupakan ancaman serius terhadap

sektor bisnis, industri, dan objek vital
pemerintahan (Vimy et al.,, 2022).
Maka dari itu, penting bagi para
pengembang sistem informasi untuk
mempertimbangkan penerapan
kebijakan privasi yang sesuai dan
menerapkan langkah-langkah
keamanan yang kuat guna menjaga
keamanan data pengguna (Aldan Nur
Zen & Sitanggang, 2023). Disamping
itu, Diperlukan pembangunan sumber
daya manusia di Indonesia yang
mendalam

memiliki  pemahaman

terkait teknologi, termasuk
pemanfaatan yang tepat guna dan
kemampuan  operasional  dalam

menghadapi perang siber. (Babys,

2021).
Selain  itu, terlihat adanya
polarisasi politik  di kalangan

masyarakat melalui perpecahan opini
publik di media sosial. Dampaknya,
terjadi polarisasi opini yang
meresahkan, berdampak pada
perilaku politik, dan menghasilkan
fragmentasi sosial. Keadaan ini
menjadi ancaman  serius  bagi
kesatuan negara, terutama menjelang
pemilihan umum, di mana media
massa, baik konvensional maupun
daring, memiliki potensi  untuk
menyisipkan  kepentingan  politik

tertentu dalam liputannya (Annas et
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al., 2019). Tak hanya itu, kemajuan
teknologi informasi juga menciptakan
konsep kewargaan digital. Dengan
demikian, terdapat hubungan yang
erat antara status kewargaan digital
dan tingkat literasi digital. Melalui
konsep kewargaan digital,
perkembangan literasi digital dapat
terjadi, menciptakan warga negara
yang cerdas dan berkualitas yang
akan turut berkontribusi dalam
pembangunan kehidupan berbangsa
dan bernegara (Pradana, 2018).
Karenanya, Kemampuan
teknologi dalam  mengumpulkan,
menyimpan, dan memanipulasi data

pribadi secara efisien menekankan

pentingnya mempertimbangkan
kebutuhan privasi individu,
pengendalian data pribadi,

transparansi dalam penggunaan data,
dan perlindungan terhadap potensi
penyalahgunaan atau pelanggaran
data (Burhanuddin & Najicha, 2023).
selanjutnya, sebagai langkah solutif,
pihak-pihak terkait disarankan untuk
meningkatkan  pengetahuan dan
membimbing generasi muda
mengenai etika dan penggunaan yang
bijak terhadap teknologi informasi.
Pelatihan atau sosialisasi ini dianggap
esensial agar memberikan

pengetahuan tambahan untuk

melengkapi pemahaman, dengan
harapan dapat memberi kontribusi
pada perkembangan pengetahuan
generasi muda menjadi lebih
meningkatkan ksiapan dan
kecerdasan dalam pemanfaatan
teknologi informasi (Rusi et al., 2022).
Sehingga, perlu dipertimbangkan
bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal guna
meningkatkan partisipasi dan kualitas

kewargaan

Peran Pendidikan
Pendidikan literasi budaya dan

kewargaan sangat penting untuk

membangun masyarakat yang
memahami dan menghargai
keberagaman budaya serta

berpartisipasi aktif dalam kehidupan
(Marfuah, 2016).
Menyelami sejarah dan budaya suatu

kewargaan

negara atau daerah membawa
manfaat signifikan bagi siswa dalam
konteks masyarakat. Pemahaman
terhadap sejarah dan budaya juga
berperan dalam mengembangkan
keterampilan pemikiran kritis dan
analitis siswa (Azis, 2023). Kurikulum
pendidikan di  Sekolah  Dasar
seharusnya tidak hanya
menitikberatkan pada pemahaman

aspek akademis semata, melainkan
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juga mampu mencerminkan identitas
lokal dan kekayaan budaya yang
dimiliki oleh masyarakat setempat
(Zahrika & Andaryani, 2023). Maka,
peran guru dalam mengarahkan
proses literasi budaya dan kewargaan
di dalam kelas menjadi elemen kunci
dalam pelaksanaan pembelajaran
(Aziza, 2020).

Melalui pendidikan berbasis
budaya, diharapkan individu atau
masyarakat dapat menggali dan
mengenal identitas budaya mereka
sendiri. Dengan pemahaman ini,
diharapkan mereka mampu
melakukan pemilahan informasi atau
isu global, membedakan mana yang
layak diterima, dan melakukan

filterisasi terhadap informasi yang

tidak  baik  (Hamdani, 2021).
Pembelajaran juga bisa
memanfaatkan teknologi.
Perkembangan  teknologi  terkini

memiliki pengaruh signifikan dan
menjadi dasar mengapa penting untuk
memahami interaksi antarbudaya
melalui teknologi menjadi sebuah
proses yang memungkinkan manusia
berinteraksi dengan berbagai lapisan
masyarakat di  seluruh  dunia,
membuka ruang komunikasi yang
semakin luas. Internet, sebagai hasil

kemajuan teknologi, tidak hanya

berperan sebagai akses untuk
memahami keberagaman budaya
dalam suatu komunitas, melainkan
juga sebagai sarana ekspresi dari
keberagaman tersebu
(Setiawan, 2018).

Kemampuan siswa dalam

budaya

pemanfaatan teknologi dapat
dibarengi dengan keterampilan digital.
Suatu aspek yang penting dalam
literasi digital adalah terbentuknya
masyarakat dengan pola pikir dan
pandangan yang kritis serta kreatif.
Dengan demikian, mereka tidak
mudah  terpengaruh  oleh  isu
provokatif, tidak menjadi korban
informasi palsu (hoaks), ataupun
tertipu oleh penipuan berbasis digital.
Hasilnya, kehidupan sosial, budaya,
dan politk masyarakat cenderung
lebih aman dan kondusif (Ayun, 2021).

Selain itu, Pemanfaatan
teknologi tidak menghambat
pembentukan karakter peserta didik,
melainkan  justru  mendukungnya.
Tidak bermanfaat jika pendidikan
hanya fokus pada pengembangan
kecerdasan tanpa memperhatikan
karakter yang baik. Kecerdasan tanpa
didukung oleh karakter yang baik
dapat menimbulkan kerusakan,

kejahatan, atau kerugian, baik bagi diri
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sendiri, masyarakat, maupun bangsa
(Nur Aeni Hidayah, 2014).

Sikap  saling  menghargai
misalnya, siswa yang memiliki
kemampuan menghargai orang lain
akan berkembang menjadi individu
yang memiliki sikap tahu berterima
kasih, dan dengan waktu, sikap
tersebut akan berkembang menjadi
rasa bersyukur (Arliani, 2012).
Dengan demikian, menjaga karakter
yang menghargai sesama sebagai
hasil dari nilai dan keputusan untuk
hidup harus menjadi prinsip yang
terus-menerus dijaga, baik dalam
pikiran maupun hati (Patras &
Dwikristanto, 2021). Disamping itu,
diera teknologi informasi siswa harus
memiliki kemampuan literasi media.
yaitu keterampilan untuk
menganalisis, membandingkan,
menangkap pesan ekstrinsik dan
instrinsik, serta mentransformasikan
kembali dengan tepat informasi yang
diperoleh dari media tersebut
(Kristiyono, 2015).

Oleh karena itu, literasi media
menjadi kunci utama  dalam
memperkuat kemampuan individu
untuk melakukan penelusuran,
pemilihan, dan penyaringan informasi.
Hal ini memungkinkan individu untuk

secara efektif membedakan antara

informasi yang bersifat objektif dan
akurat dengan berita palsu (hoax)
atau informasi palsu lainnya, yang
tidak hanya tidak
manfaat, tetapi juga berpotensi

memberikan
merugikan. Dalam penyebaran
informasi palsu, seringkali terdapat
kesalahan yang disengaja dengan
maksud tertentu, termasuk upaya
penyesatan informasi. Terutama
dalam konteks politik, fakta-fakta
sering dihadapkan pada informasi
palsu melalui media sosial,
menciptakan sebuah pertarungan
budaya yang sangat intens, baik di
tingkat nasional maupun global
(Suryatni, 2019).
Pembelajaran juga bisa
mengintegrasikan keterampilan
sosial, murid yang memiliki keahlian
sosial menonjol melalui kemampuan
empati dan ketegasan, baik dalam
berkomunikasi, bekerja sama,
tanggung jawab, serta partisipasi aktif
dalam lingkungan sekolah. Mereka
juga mampu mengendalikan diri,
memperkuat hubungan dengan teman
sebaya (Remi Rando & Pali, 2021).
Siswa yang memiliki keterampilan
sosial yang baik cenderung merasa
percaya diri, yang diharapkan dapat
memberikan dampak positif pada

prestasi (Rahmawati et al., 2022).
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Bahkan kerja sama dengan
komunitas-komunital budaya lokal
dapat mengintergarikan aspek-aspek
budaya dalam pembelajaran. Tradisi
lokal yang tetap dijaga dan diperkaya
oleh masyarakat, sesuai dengan
konteks sosial dan budayanya, bisa
dijadikan sebagai sumber belajar yang
bernilai. Hal ini mencakup
pengetahuan dan teknologi tradisional
sebagai sumber pembelajaran yang
mudah diakses, memberikan
pengalaman yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan
guru dalam mengatasi tantangan
pemahaman materi pembelajaran
lokal (Habibuddin et al., 2022).

Disamping itu, Perlu dilakukan
evaluasi

terhadap  implementasi

kegiatan  literasi budaya dan
kewarganegaraan dengan tujuan
mengukur sejauh mana pencapaian
dalam menerapkan literasi tersebut.
Evaluasi juga bertujuan untuk menilai
tingkat keberhasilan dari program
literasi budaya dan kewarganegaraan
yang telah dijalankan. Dengan
mengetahui seberapa baik literasi
budaya dan kewarganegaraan
diterapkan, dapat memberikan dasar
untuk melakukan perbaikan jika
terdapat kekurangan, serta

merancang program yang lebih

berkualitas jika telah terukur tinggi
dalam penilaian dan pengukuran
tersebut (Istigomah, 2023). Serta,
melakukan evaluasi terhadap
pemahaman materi yang telah
dipelajari, sambil memberikan umpan
balik mengenai aspek-aspek yang
perlu diperbaiki terkait perilaku yang
seharusnya

(Aziza, 2020).

diimplementasikan

E. Kesimpulan

Perkembangan teknologi dan
globalisasi telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap kehidupan
manusia, terutama dalam hal literasi
budaya dan kewarganegaraan. Hal ini
menimbulkan  tantangan dalam
mempertahankan nilai-nilai budaya
lokal di tengah arus informasi global.
Selain itu, pentingnya kebijakan
privasi dan langkah-langkah
keamanan yang kuat terkait dengan
kemajuan teknologi informasi dan
media sosial. Pendidikan literasi
budaya dan kewarganegaraan
dianggap penting dalam menghadapi
perkembangan teknologi, namun

perlu dilakukan evaluasi terhadap

implementasi program-program
tersebut untuk menilai
keberhasilannya. Selain itu,

menekankan peran nilai, etika, dan
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pengembangan karakter dalam era
moderen.

pentingnya literasi budaya
dalam kewarganegaraan mencakup
beberapa aspek. Pertama, literasi
budaya dan kewarganegaraan
penting untuk membangun
masyarakat yang memahami dan
menghargai keberagaman budaya
serta berpartisipasi  aktif dalam
kehidupan kewarganegaraan. Selain
itu, literasi budaya juga penting dalam
mengembangkan keterampilan
pemikiran kritis dan analitis siswa.
kemudian, pentingnya
mempertahankan budaya lokal
sebagai ciri khas Indonesia dan
membedakan orang Indonesia dari
orang lain. Selain itu, literasi budaya
dan kewarganegaraan juga penting
dalam mengembangkan identitas
nasional serta kesadaran akan hak
dan tanggung jawab sebagai warga
negara.

Tantangan dan peluang yang
dihadapi

mengembangkan literasi budaya di

masyarakat dalam
tengah  arus informasi  digital
merupakan topik yang penting dalam
konteks perkembangan teknologi.
Tantangan utama adalah
kemungkinan terpapar informasi palsu

(hoaks) dan konten provokatif yang

dapat memengaruhi pandangan dan
sikap masyarakat. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap
pendidikan yang mempromosikan
literasi budaya juga  menjadi
tantangan, terutama bagi masyarakat
dengan anggaran terbatas. kemudian,
kurangnya pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya literasi
budaya dan kewarganegaraan di
kalangan guru dan siswa juga menjadi
tantangan dalam mengembangkan
literasi budaya.

Namun, di sisi lain, teknologi
juga memberikan peluang dalam
mengembangkan literasi budaya.
Perkembangan teknologi
memungkinkan akses yang lebih luas
terhadap informasi dan budaya dari
berbagai belahan dunia, sehingga
masyarakat dapat lebih terbuka
terhadap  keberagaman  budaya.
Selain itu, teknologi juga dapat
digunakan sebagai alat untuk
memperkuat literasi budaya, misalnya
melalui pendidikan berbasis budaya
yang memanfaatkan teknologi.
Dengan demikian, teknologi dapat
menjadi sarana untuk memperluas
pemahaman dan pengalaman budaya
masyaraka.

untuk masa depan dalam

menghadapi tantangan literasi budaya
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dan kewarganegaraan di era digital
termasuk meningkatkan pengetahuan
dan membimbing generasi muda
mengenai etika dan penggunaan yang
bijak terhadap teknologi informasi.
Pelatihan atau sosialisasi ini dianggap
esensial agar memberikan
pengetahuan tambahan untuk
melengkapi pemahaman, dengan
harapan dapat memberi kontribusi
pada perkembangan pengetahuan
generasi mudaMemberikan informasi
tambahan sehingga generasi muda
dapat meningkatkan kesiapan dan
kecerdasannya dalam
mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi informasi. Selain itu, perlu
dipertimbangkan bagaimana teknologi
dapat dimanfaatkan secara optimal
guna meningkatkan partisipasi dan
kualitas kewarganegaraan. Teknologi
harus dipahami sebagai upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan
efektivitas, serta memberikan
kemudahan bagi semua pihak. Selain
itu, perlindungan terhadap potensi
penyalahgunaan atau pelanggaran

data juga perlu diperhatikan.
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